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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah WT karena Rahmat-Nya akhirnya penulis dapat
menyelesaikan monograf dengan judul “Peran Bakteri Rockwoo! Hidroponik Tanaman Sawi
(Brassica rapa L.) dalam Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Hasil Panen di Balai Tani Jawa
Timur”.

Kita ketahui bahwa saat ini banyak masyarakat yang mulai beralih menggunakan system
hidroponik sebagai pilihannya untuk bercocok tanam. Oleh sebab itu penulis berharap buku ini dapat
memberikan pengetahuan baru bagi petani, peneliti maupun masyarakat umum terkait peran bakteri
yang terdapat pada rockwool tanaman hidroponik, serta mampu menjawab permasalah terkait penurunan
kualitas hasil panen tanaman dengan sistem penanaman hidroponik.

Demikian, semoga monograf ini dapat membawa manfaat baik diri sendiri, maupun pembaca.
Penulis juga berharap saran dan masukan dari berbagai pihak agar dapat lebih menyempumakan

monograf ini.

Surabaya, 29 Desember 2021

Hormat kami,

Tim Penulis
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Permasalahan
Hidroponik merupakan system budidaya atau —
. cetapi [

I (1zzuddin, 2016). Pada system ini pemberian air dan nutrisi memungkinkan untuk

dilakukan dalam waktu yang bersamaan (Susila, 2013). Ada keunggulan dari sitem
hidroponik adalah dapat dijadikan sebagai solusi atau alternatifh
I memiliki [ sempit atau terbatas (Roidah, 2014; Amri dkk.,

2017).

System hidroponik sangatlah baik digunakan untuk budidaya tanaman sayuran karena
tanaman yang dihasilkan lebih steril dan kandungan gizinya lebih tinggi. Memngingat pada
system hidroponik hanya menggunakan pupuk organik dan tanpa peptisida. Selain itu kebutuhan
air yang diperlukan juga tidak terlalu banyak karena air yang dipakai sebagai media dapat terus

bersirkulasi (Guru pendidikan.co.id, 2021).

Hama yang menyerang tanaman yang ditanam pada system hiroponik juga lebih sedikti,
karena sebagian kontaminasi hama pada tanaman biasanya berasal dari tanah. Tanaman
hidroponik dapat tumbuh dengan cepat jika pemantauan dan perawatannya dilakukan secara
intensif, hasil panennya juga bisa dinikmati setiap waktu karena tidak bergantung pada kondisi
musim, sehingga dapat di atur sesuai dengan kebutuhan pasar (Sastro dan Rokhmah, 2016).

Selain itu proses panennya juga relatif lebih mudah.

Ketersediaan udara dan air pada hidroponik dapat dimaksimalkan pada zona akar dengan
adanya matriks padat seperti rockwool. Rockwool menjadi salah satu media tanam yang banyak
digunakan oleh para petani hidroponik. Hal yang menjadikan media tanam ini banyak digunakan
oleh para petani, karena rockweool ramah lingkungan, tidak mengandung parasite penyebab
penyakit, mampu menampung air lebih banyak, yaitu kurang lebih sebanyak 14 kali lipat
dibandingkan dengan kapasitas tampung tanah, mampu meminimalisir penggunaan desinfektan,

serta mampu mengoptimalkan peran pupuk.

Pada dasarnya rockwool hanya memiliki kandungan bakteri yang sangat sedikit. Namun
saat sudah dijadikan sebagai media tanaman, maka akan tumbuh kolonisasi bakteri dengan cepat
pada permukaannya, baik berupa bakteri maupun jamur (Carlile dan Wilson 1991). Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu disebutkan bahwa populasi bakteri heterotrofik mencapai 105-106
cfu/mL setelah larutan nutrisi yang mengalir selama 20 jam setelah penanaman tomat
(Berkelmann et al., 1994). Jumlah bakteri pada akar tomat muda dapat mencapai mencapai 1010
cfu/g akar segar (Waechter-Kristensen et al., 1994). Jumlah jamur biasanya lebih rendah jika
dibandingkan dengan jumlah bakteri, dan cenderung bervariasi bergantung pada kondisi cuaca

(Waechter-Kristensen et al., 1994). Terjadinya kontaminasi mikroorganisme dalam sistem
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hidroponik dapat berasal dari bahan tanaman, media tanam, serangga, pekerja di rumah kaca dan

air irigasi (Postma et al., 2008).

Sistem hidroponik memiliki jumlah unsur hara yang lebih tinggi, mengingat pada system
ini tersedia lingkungan yang sangat ideal bagi pertumbuhan bakteri. Karena suhu air dan tingkat
pH dapat dikontrol atau dikondisikan sesuai dengan kebutuhan untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidup mikroorganisme. kebanyakan bakteri dalam system hidroponik merupakan
jenis bakteri yang bermanfaat untuk melindungi tanaman karena mampu menekan pertumbuhan
bakteri pathogen, serta mampu membantu proses pertumbuhan tanaman, walaupun ada beberapa
jenis bakteri seperti Agrobacteriu tumefaciens, Xylella fastidiosa dan Pseudomonas syringae

vang memiliki sifat parasite atau pathogen pada tanaman (Weller T., 2005; Chen, LL., 2006).

Dalam penelitian lain menyebutkan bahwa mikroorganisme dalam system media
hidroponik dapat berperan peningkatkan nitrifikasi (Zou et al., 2016). Penambahan promotor
pertumbuhan tanaman dapat meningkatkan kinerja tanaman, contohnya seperti Azospirillum

brasilense dan Bacillus spp. (Bartelme et al., 2018).

Bakteri yang bisa membantu pemacu pertumbuhan tanaman sangat diperlukan untuk
mendukung pertumbuhan tanaman dengan tujuan untuk efisiensi penggunaan pupuk, serta
sebagai agen biologi alami yang dapat membantu melawan patogen atau parasite yang banyak
menginfeksi tanaman hidroponik. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil panen tanaman
hidroponik. Adapun bakteri dapat membantu mendorong pertumbuhan dan meningkatkan hasil
panen tanaman melalui mekanisme berikut, yaitu: (i) fiksasi nitrogen, (ii) fasilitasi akses ke
nutrisi, (iii) stimulasi pertumbuhan tanaman langsung dan (iv) produksi senyawa organik (Calvo

et al., 2014).

Kemampuan ini dapat mengurangi jumlah nutrisi yang diperlukan untuk mempertahankan
hasil tanaman optimal (Dasgan et al., 2012). Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa
bakteri yang mampu memacu pertumbuhan tanaman telah terbukti meningkatkan penyerapan
nutrisi dalam kondisi tertentu, serta dapat membantu mengurangi penggunaan pupuk (Ruzzi dan

Aroca., 2015).

Sejumlah bakteri yang telah diuji kemampuannya dalam mencegah patogen tanaman
adalah Pseudomonas spp., Bacillus spp. Enterobacter spp., Streptomyces spp., Gliocladium spp.
Dan Trichoderma spp. (Lee et al., 2015). Namun demikian manfaat yang diberikan oleh bakteri
tersebut bergantung pada kemampuannya dalam berkolonisasi pada akar tanaman, bertahan

hidup dan berkembangbiak pada durasi terhadap bakteri lain (Compant et al., 2005).

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian mengenai identifikasi keragaman bakteri yang
mampu berkoloni dan berasosiasi dengan tanaman hidropinik penting dilakukan sebagai upaya
deteksi peranan bakteri potensial untuk memacu pertumbuhan tanaman hidroponik. Walaupun
penelitian mengenasi isolasi bakteri pada system hidroponik sudah pernah dilakukan
sebelumnya. Namun penelitian ingin menguji apakah memang jenis bakteri tersebut ada pada

semua jenis tanaman hidroponik, serta ingin mengetahui adanya jenis-jenis bakteri baru yang
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1.2

1.3

belum didapatkan pada hasil penelitian sebelumnya.

Adapun jenis tanaman yang biasanya sering ditanam menggunakan system hidroponik

adalah sayuran seperti bayam, sawi, kangkung dan lain sebagainya. Pada penelitian ini jenis

tanaman yang digunakan adalah tanaman sawi (Brassica rapa L.). Adapun tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah ingin mengetahui jenis bakteri, jumlah total bakteri, karakter makroskopis

dan mikroskopis koloni bakteri, kemampuan bakteri dalam memfiksasi nitrogen, kemampuan

bakteri dalam menghasilkan IAA, serta mengetahui jenis bakteri apa saja yang berpotensi

sebagai Biofertizer pada Rockwool Hidroponik Tanaman Sawi (Brassica rapa L.).

Tujuan Penelitian

L.

Mengetahui jenis isolate bakteri yang terdapat pada Rockwool Hidroponik Tanaman Sawi
(Brassica rapa L.)

Mengetahui jumlah total bakteri (CFU/mL) pada Rockwool Hidroponik Tanaman Sawi
(Brassica rapa L.).

Mengetahui karakter makroskopis dan mikroskopis koloni bakteri yang sudah murni dari hasil
isolasi Rockwool Hidroponik Tanaman Sawi (Brassicarapa L.).

Mengidentifikasi genus bakteri yang didapatkan dari hasil isolasi berdasarkan hasil uji

biokimia.

5 Mengetahui kemampuan bakteri dalam memfiksasi nitrogen.

Mengetahui kemampuan bakteri dalam menghasilkan IAA.

7. Mengetahui Bakteri Apa saja yang berpotensi sebagai Bakteri Pendukungdalam Biofertizer

Manfaat Penelitian

L.

Menambah referensi tentang kenakeragaman jenis bakteri yang berasal dari rockwool
tanaman hidroponik
Menambah informasi tentang peranan bakteri dalam mempengaruhi kualitas dan kuantitas

hasil panen mengguanakan system hidroponik

. Menambah pengetahuan tentang faktor apa saja yang menentukan hasil panen tanamandengan

sistem penanaman hidroponik sehingga dapat ditemukan solusi atas permasalahan yang kerap

terjadi pada bidudaya tanaman menggunakan sistem hidroponik.







2.1

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Hidroponik

Hidroponik adalah metode menanam tanaman dan sayuran tertentu tanpa tanah, yakni
tanaman yang ditanam dalam larutan yang mengandung nutrisi dalam pelarut air (Ghatage, et.al.,
2019). Dalam system hidroponik, tanaman ditempatkan dalam larutan yang terdiri dari nutrisi
vang terlarut pada air yang bertentangan dengan tanah. Dalam kebanyakan system hiroponik
secara konvensional, parameter seperti elecirical conductivity dan pH larutan air telahdiatur ke
dalam system yang telah diatur sebelumnya. Prosesnya sebagai berikut: buat larutan nutrisi
berdasarkan tanaman yang sedang tumbuh, berikan larutan tersebut kedalam air, dan tempatkan
tanaman yang berkecambah ke dalam air sedemikian rupa sehingga akar yang terbuka
menyentuh larutan tersebut. Jika parameter dipertahankan di dalam tingkat optimal, tanaman
harustumbuh lebih cepat dan lebih sehat daripada pertumbuhan alami (Douglas andJames, 1975).

Karya yang paling awal diterbitkan tentang pertumbuhan tanaman terestrial tanpa tanah
adalah buku 1627 Sylva Sylvarum oleh Francis Bacon, dicetak setahun setelah kematiannya.
Budaya teknik penanaman dalam air menjadi penelitian yang popular setelah itu. Pada 1699,
John Woodwardmenerbitkan percobaan kultur airnya dengan spearmint. Dia menemukan bahwa
tanaman di sumber air yang kurang mumi tumbuh lebih baik daripada tanaman di air suling

(Encyvclopaedia Britannica American Botanisr).

2.1.1 Cara Penanaman pada Sistem Hidroponik

Terdapat beberapa cara dalam melakukan penanaman pada system hidroponik,

iantaranya yakni (Roidah, 2014):

hl’ilihlah N, yang dibasilkan
]

I system bak dari |
tersebut [ NN sud: . sckam bvakar, [
- kandang _ tersebut dicampur rata
I dimasukkan ke [l bak dengan ketinggian [ NN i D
. oty B tisu/karung/Jll vang telah dibasahi supaya kondisi

tetap lembab. Kemudian lakukan penyiraman hanya pada saat media tanam mulai kelihatan
kering.
Setelah itu buka penutup setelah biji berubah menjadi kecambah.Kemudian pindahkan

ke tempat penanaman yang lebih besar bila pada bibit telah tumbuh minimal 2 lembar

daun.

3) Persiapan h Syarat | NI - d:1ah mampumenyerap
R, steril, . 1ain—
lain. [N vias B dapat berupa . sabut

. polybag, pot plastik.
5
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atau bantalan plastic — sudahdisiapkan.

[ | . Bercocok tanam secara hidroponik mutlak membutuhkan

bias [N, rangka bamboo, il rangka

kayu. [ ini bias
I otoupun [ :

5 I -
I cisi, B encukupi [ vosur [l makro [l mikro
_ dalam bentuk - disiramkan ke [ N A
I syst- [ penanaman I
I

o GG Porovatan [ 202 dasarnya ] berbeda
I pcrawatan [l penanaman system |
pembersihan _ dan [l serta lain lain.

Media Tanam Reckwool pada Sistem Hidroponik

Terdapat berbagai macam media tanam yang dapat digunakan pgda hidroponik, salah
satunya yakni media tanam rockwool. Media tanam rockwolldigunakan

sangatringan ||| N | N M curut Ghatage, et.al., (2019), rockwool atau

yang dapat disebut Wol mineral adalah segala bahan berserat yang dibentuk dengan cara
memintal atau menggambar bahan mineral atau batuyang meleleh seperti terak dan keramik.
Aplikasi rockwool termasuk isolasi termal (baik isolasi struktural dan isolasi pipa, meskipun
tidak tahan api), filtrasi, kedap suara, dan media pertumbuhan hidroponik.

Produk rockwool dapat direkayasa untuk menampung air dan udara dalam jumlah besar
yang membantu pertumbuhan akar dan penyerapan nutrisi dalamhidroponik; sifat berseratnya
juga menyediakan struktur mekanis yang baik untuk menjaga kestabilan pabrik. pH alami
yang tinggi dari rockwool membuatmereka awalnya tidak cocok untuk pertumbuhan tanaman
dan membutuhkan "pengkondisian" untuk menghasilkan wol dengan pH yang stabil dan

sesuai (Ghatage, et.al., 2019).

Analisis Pertumbuhan Tanaman Setiap Hari
Berdasarkan penelitian Ghatage et al. (2019), dapat dilihat beberapa tahapan dalam

pertumbuhan tanaman selada hijau pada sistem hidroponik sebagai berikut:




/L

Hari ke-1

Gambar 1. Memasukkan Biji kedalam Rockwool

Pada hari pertama benih tanaman yang dibutuhkan (contohnya selada hijau)
dimasukkan ke dalam rockwool. Fungsi utama rockwool adalah untuk memberikan
dukungan mekanis pada benih penyiraman dilakukan bersama dengan campuran larutan
nutrisi sekali dalam sehari. Sebelum mengambil tanaman pada sistem, prosedur yang
sama dilanjutkan sampai benih mulai berkecambah, itu akan memakan waktu sekitar

satu minggu.

Hari ke-3

Gambar 2. Biji Mengalami Perkecambahan

Gambar di atas menunjukkan tahap di mana mulai berkecambah diperlukanwaktu

satu hari untuk mulai berkecambah.

Gambar 3. Pertumbuhan Tanaman
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Ini akan memakan waktu sekitar satu minggu untuk menumbuhkan tanaman stabil
penuh yang dimasukkan ke dalam sistem untuk pertumbuhan lebih lanjut ini akan

memastikan bahwa rockwool memegang akar tanaman dengan cukup kekuatan.

C. Harike-15
Karena siklus hidup total untuk menanam tanaman selada hijau adalah sekitar 40
hari. Dengan sistem hidroponik yang sekarang ini, kita akan mendapatkan pabrik selada
dewasa yang efisien penuh, dalam waktu 15 hari hingga kita harus melanjutkan dengan
prosedur yang sama yaitu sistem diperbolehkan menyelesaikan revolusi penuh dalam
waktu yang ditentukan dengan jumlah siklus per hari yang ditentukan. Selanjutnya hari

ke- 20 sampaihari ke-30 tanaman mulai tumbuh dengan sempurna.

Nutrisi pada Pertumbuhan

Pada pertumbuhan tanaman terdapat beberapa nutrisi yang dibutuhkan, salah satunya
adalah nitrogen dimana nitrogen merupakan unsur penting dalampembentukan daun. Nitrogen
membantu memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman, pertumbuhan tanaman yang
kekurangan unsur nitrogen akan berdampak kerdil pada penampakan tanaman (Syekhfani,
2009). Selain unsur nitrogen, tanaman juga membutuhkan unsur hara essensial lainnya seperti
fosfor dan kalium. Hasil penelitian Indrasari dan Syukur (2006), menunjukkan jug; hwa

pemberian unsur hara mikro meningkatkan bobot basah tanaman menjadi lebih tinggi.
BN dalam
T osmotic

pembukaan [Jlll. Fosfor
menyebabkan metabolism lancer

I differensiasi NN (Surtinah, 2009).

Bakteri potensial pada Sistem Hidroponik

Meskipun system hidroponik dapat menumbuhkan tanaman didalam ruangan, pathogen
tetap menjadi ancaman bagi pertumbuhan tanaman. Banyak pathogen yang dapat tumbuh
dalam kondisi hidroponik yang tinggi akannutrisi, dimana pengolahan air limbah dan sumber
daya tidak terbarukan yang masuk ke hidroponik menjadi masalah. Selain itu, penyakit yang
terbawa air dapat mencemari dan menyebar melalui sistem watertubing. Spesies
Colletotrichum, Fusarium, Phytophthora, Pythium, dan Phizoctonia adalah patogen tanaman
yang umum terdeteksi dalam sistem hidroponik (Li et al., 2014).

Disamping adanya ancaman dari beberapa bakteri maupun jamur pathogen yang dapat
tumbuh pada system hidroponik, terdapat juga beberapa bakteri potensial yang dapat
membantu dalam tumbuhnya tanaman pada system hidroponik vang banyak ditemukan,
diantaranya yakni:

1)  Nihorimbere er al. (2012) menyatakan bahwa meskipun mekanisme Bacillus sp. dalam

membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman belum banyak diketahui, tetapi spesies
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